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Abstrak
 

Sejak 2007, lebih dari setengah populasi dunia telah tinggal di kota-kota, dan diproyeksikan akan meningkat

menjadi 60 persen pada tahun 2030. SDG's mencatat bahwa 1 dari 4 penduduk kota tinggal di dalam kondisi

kumuh. Urbanisasi yang cepat mengakibatkan meningkatnya jumlah penghuni daerah kumuh di seluruh

dunia dan termasuk di kota Jakarta, Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi lokasi

spesifik dari permukiman kumuh serta menganalisis pola penyebaran permukiman kumuh berdasarkan

zonasi atau peruntukkan lahan dalam perencanaan detail tata ruang Jakarta menggunakan variabel tingkat

kepadatan bangunan dengan studi kasus pada 15 lokasi RW (Rukun Warga) di Jakarta dengan kategori RW

kumuh berat. Metode penelitian menggunakan metode analisis deskriptif, metode analisis

<em>overlay</em>, metode analisis <em>Cluster</em> dan <em>Outlier</em> (Anselin Local Moran's I)

dan metode analisis regresi dengan sumber data peta batas administrasi wilayah, peta rencana detail tata

ruang dan peta bangunan dari Pemerintah Provinsi DKI Jakarta serta data hasil pendataan keluarga

Dasawisma TP-PKK tahun 2019. Hasil penelitian menunjukkan 84,62% tingkat kepadatan bangunan

tertinggi berada di zona tidak aman sesuai perencanaan Jakarta yaitu Zona Ruang Terbuka Hijau dan/atau

Zona Ruang Terbuka Biru dengan rata-rata kepadatan 234 unit/ha. Penelitian ini juga bahwa lokasi kumuh

yang memiliki tetangga langsung ke daerah yang ditetapkan sebagai zona industri dan area pergudangan

serta zona perkantoran, perdagangan dan layanan berdasarkan rencana detail tata ruang Jakarta, memiliki

tingkat kepadatan bangunan yang lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi kumuh yang bertetangga dengan

daerah yang ditetapkan sebagai zona perumahan. Dalam penelitian ini tingkat pendapatan dan tingkat

pendidikan di setiap wilayah RT tidak berpengaruh signifikan pada tingkat kepadatan bangunan. Penelitian

ini merekomendasikan kepada Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk melakukan kolaborasi dalam

penanganan permukiman kumuh di Jakarta serta melakukan penanganan yang lebih efektif dan efisien

berdasarkan karakteristik setiap wilayah permukiman kumuh.

<hr>

Since 2007, more than half of the world's population has lived in cities and is projected to increase to 60

percent by 2030. SDG's noted that 1 in 4 city residents live in slums. Rapid urbanization has resulted in

increasing numbers of slum dwellers throughout the world and including in the city of Jakarta, Indonesia.

This study aims to identify specific locations of slums and analyze patterns of distribution of slums based on

zoning or land designation in Jakarta detailed spatial planning using building density level variables with

case studies at 15 RW (hamlets) locations in Jakarta with heavy slum RW categories. The research method

uses descriptive analysis method, overlay analysis method, Cluster and Outlier analysis method (Anselin

Local Moran's I) and regression analysis method with the data source of regional administrative boundary

maps, detailed spatial plan maps and building maps from DKI Jakarta Provincial Government as well as data

on the census of the Dasawisma TP-PKK in 2019. The results showed that 84.62% of the highest level of
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building density was in the unsafe zone according to Jakarta's planning, namely the Green Open Space Zone

and/or the Blue Open Space Zone with an average density of 234 units /Ha. The factor of land insecurity is

one of the factors driving the development of slums. This study also shows that RT areas that have direct

neighbors to industrial and business zones affect the level of building density and high opportunities for

slums to develop in urban areas. In this study the level of income and education level in each RT region did

not significantly influence the level of building density. This study recommends the Provincial Government

of DKI Jakarta to collaborate in handling slums in Jakarta and to conduct more effective and efficient

handling based on the characteristics of each slum area.


